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Abstract 

 

The background of the research problem is that in class X on ecosystem material in environmental change at 

SMKN 1 Torgamba, facts are obtained about learning that still tend to be teacher-centred. Meanwhile, during the 
learning process, students only act as recipients of information without being stimulated to be able to actively 

participate in digging up more information independently, so that students' critical thinking skills are still low, the 

researcher raised the issue, namely critical thinking skills. This study aims to determine the effect of the concept 

attainment model on critical thinking skills on Ecosystem Material in Environmental Changes. The research 

method used was quasi-experimental and the sampling technique was simple random sampling. The sample in 

this study, students of class X as the experimental class and class X as the control class with 27 students each. The 

experimental class was given treatment in the form of applying the concept attainment model and the control class 

was given treatment without applying the concept attainment model. The research instrument was an essay test 

consisting of 8 questions. The results showed that the average percentage of critical thinking skills of the 

experimental class was in the good category with a value of 88.48% and the control class was in the sufficient 

category with a value of 57.81%. Based on the calculation of the hypothesis test of the post-test results using the 
independent samples t-test with the help of IBM SPSS software version 26 obtained a significant of (0.001) < α 

(0.05), so it meets the criteria H0 is rejected and the alternative hypothesis (Ha) is accepted, it can be concluded 

that there is an effect with the application of the concept attainment learning model on students' critical thinking 

skills on ecosystem material in environmental changes. 
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Abstrak 

 
Latar belakang masalah penelitian yaitu di kelas X pada materi ekosistem dalam perubahan lingkungan di SMKN 

1 Torgamba diperoleh fakta tentang pembelajaran yang masih cenderung berpusat pada guru. Sementara itu 

selama proses pembelajaran para siswa hanya berperan sebagai penerima informasi tanpa di rangsang untuk dapat 
berpartisipasi secara aktif dalam menggali lebih banyak informasi secara mandiri,  sehingga keterampilan berpikir 

kritis siswa masih renda peneliti mengangkat permasalahan tersebut yaitu keterampilan berpikir kritis. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh model concept attainment terhadap keterampilan berpikir kritis 

pada Materi Ekosistem dalam perubahan lingkungan. Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen 

dan teknik  pengambilan sampel menggunakan simple random Sampling. Sampel dalam penelitian ini, siswa kelas 

X sebagai kelas eksperimen dan kelas X sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa masing-masing 27 siswa. 

Kelas eksperimen diberi perlakuan berupa penerapan model concept attainment dan kelas kontrol diberi perlakuan 

tanpa penerapan model concept attaiment. Instrumen penelitian tes  essay yang berjumlah 8 soal. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata persentase keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen termasuk kategori baik 

dengan nilai sebesar 88,48% dan kelas kontrol dalam kategori cukup dengan nilai sebesar 57,81%. Berdasarkan 

perhitungan uji hipotesis hasil posttest menggunakan uji independent sample t-test dengan bantuan software IBM 

SPSS versi 26 diperoleh signifikan sebesar (0,001) < α (0,05), sehingga memenuhi kriteria H0 ditolak dan 
hipotesis alternatif (Ha) diterima,  dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dengan diterapkannya model 

pembelajaran concept attainment terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada materi Ekosistem dalam 

perubahan lingkungan). 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan 

kebiasaan sekumpulan manusia yang diwariskan dari satu generasi ke generasi selanjultnya 

melalui pengajaran, pelatihan, dan penelitian (Maudy et al., 2019). Pendidikan sebagai proses 

mengubah tingkah laku anak agar menjadi dewasa yang mampu hidup mandiri dan sebagai 

anggota masyarakat dalam lingkungan alam sekitar dimana individu itu berada, dan dengan 

kata lain pada dasarnya pendidikan merupakan usaha manusia (pendidik) untuk dengan 

penuh tanggung jawabnya membimbing anak-anak didik menjadi kedewasaan. Pendidikan 

juga tidak akan lepas dari yang namanya pembelajaran baik itu di sekolah, di rumah maupun 

di lingkungan masyarakat. 

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar bagi perkembangan dan pembangnan untuk 

kemajuan suatu bangsa. Pendidikan adalah proses internalisasi budaya kedalam diri 

seseorang dan masyarakat sehingga membuat orang dan masyarakat jadi beradab. Pendidikan 

bukan merupakan sarana transfer ilmu pengetahuan saja, tetapi lebih luas lagi yakni sebagai 

sarana pembudayaan. Anak harus mendapatkan pendidikan yang menyentuh dimensi dasar 

kemanusiaan. Selanjutnya tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan diri dan 

meningkatkan kemampuan, baik secara afektif, kognitif, dan psikomotorik (Bella et al., 

2022). 

Proses belajar mengajar dikatakan berhasil apabila proses tersebut dapat 

membangkitkan kegiatan belajar yang efektif serta sasaran yang akan dicapai dari 

pembelajaran tersebut dapat terlaksana dengan baik, sehingga hasil belajar yang berupa 

pemahaman yang diingingkan bisa terwujud. Dapat diketahui bahwa pembelajaran 

merupakan proses seseorang untuk dapat mengetahui sesuatu dan menghasilkan tanggapan. 

Jika prosels pembelajaran yang dilakukan kurang optimal maka hasil belajar yang didapat 

tersebut semu. 

Pelmbelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang menyediakan kesempatan 

belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri. Pembelajaran akan menghasilkan suatu 

perubahan dan peningkatan kemampuan, pengetahuan dan keterampilan pada diri siswa. 

Siswa mampu menggali kemampuannya dengan rasa ingin tahunya sehingga interaksi yang 

terjadi akan menjadi pengalaman dan keinginan untuk mengetahui sesuatu yang baru 

aktivitas belajar akan menjadikan pembelajaran yang efektif. Guru tidak hanya 

menyampaikan pengetahuan dan ketrampilan saja. Namun, guru harus mampu melmbawa 

siswa untuk aktif dalam belajar (Darmawan et al., 2023). 

Guru diarahkan untuk menggunakan model-model pembelajaran. Model 

pembelajaran merupakan hasil dari perjuangan para guru yang telah berhasil membuat jalan 

baru bagi kita untuk dapat melakukan penelitian. Semula guru menggunakan model-model 

supaya mereka mampu berinteraksi dengan para peserta didik saat mengajar (Syafi et al., 

2022). Jadi dapat dipahami bahwa guru haruslah memahami dan menguasai model 

pembelajaran saat proses pembelajaran berlangsung. 

Proses pembelajaran, khususnya pelajaran IPA disekolah tidaklah hanya 

menyampaikan pengetahuan dan keterampilan kepada peserta didik melainkan harus 

memberikan dorongan dan motivasi, serta pemahaman supaya peserta didik memiliki sifat 

rasa ingin tahu yang tinggi, berpikir kritis, logis, dan kreatif serta mampu memecahkan 

berbagai persoalan yang terjadi didalam proses belajar pembelajaran. Pembentukan karakter 

peserta didik yang seperti itu, tentu tidak dengan hanya menggunakan model pembelajaran 

yang hanya bersifat satu arah yaitu menggunakan model langsung atau hanya guru yang 

memberikan materi atau model ceramah, tetapi peserta didik harus merasa tertarik dan merasa 

senang terhadap materi pembelajaran yang disampaikan, sehingga pada akhirnya timbul rasa 
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keingintahuan terhadap masalah yang diketahui melalui pengalaman sendiri. 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik akan sulit dimiliki oleh peserta didik jika 

tetap mempertahankan metode pembelajaran yang masih menciptakan suasana lebih aktif 

guru dibandingkan peserta didik nya. Padahal semua peserta didik memiliki kemampuan 

berpikir kritis, namun terkadang jarang di kembangkan sehingga kemampuan berpikir kritis 

peserta didik sering dikatakan rendah. Kemampuan berpikir kritis diartikan sebagai kegiatan 

penalaran yang beroriantasi pada suatu proses intelektual yang melibatkan pembentukan 

konsep, aplikasi, analisis, ataupun penilaian dari suatu informasi untuk memecahkan suatu 

masalah (Amir, 2019). Kemampuan berpikir kritis ini akan dapat menjadikan peserta didik 

lebih berani dalam mengungkapkan pendapat akan suatu hal masalah yang diberikan oleh 

guru. Namun pada kenyataannya masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan 

dalam kemampuan berpikir kritis. 

Model pembelajaran yang tepat dapat menjadi faktor keberhasilan pembentukan 

kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep. Dengan model pembelajaran yang 

diterapkan diharapkan mampu membentuk dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 

Salah satu model pembelajaran yang diduga dapat memfasilitasi proses berpikir kritis siswa 

adalah model pembelajaran Concept Attainment. Maka perlu upaya untuk menggunakan 

model pembelajaran yang baru untuk dapat meningkatkan pemahaman peserta didik. Salah 

satu upaya yang diduga mampu untuk mengatasi masalah rendahnya pemahaman peserta 

didik yaitu menggunakan model pembelajaran  Concept Attainment. 

Pemahaman konsep (Concept Attainment) salah satu metode pembelajaran yang 

efektif. Concept Attaiment membantu peserta didik belajar sifat/ciri-ciri yang menjabarkan 

suatu konsep tertentu (sifat yang sudah ditentukan) dan dapat membedakan sifat-sifat yang 

cocok dan sifat-sifat yang tidak cocok dengan definisi (Nyoman et al., 2022). Model 

pembelajaran Concept Attainment adalah suatu strategi mengajar yang menggunakan data 

untuk mengajarkan konsep kepada siswa, dimana guru mengawali pengajaran dengan cara 

menyajikan data atau contoh, kemudian guru meminta kepada siswa untuk mengamati data 

atau contoh tersebut. Peran pokok guru dalam model pembelajaran yang perlu diperhatikan 

yakni menciptakan suatu lingkungan sedemikian hingga siswa merasa bebas untuk berpikir 

dan menduga tanpa rasa takut dari kritikan atau ejekan lalu menjelaskan dan mengilustrasikan 

bagaimana model pembelajaran Concept Attainment itu seharusnya berlangsung, 

membimbing siswa dalam proses itu, membantu siswa menyatakan dan mengalisis hipotesis, 

dan mengartikulasi pemikiran-pemikiran mereka.  

Keberhasilan proses belajar mengajar dapat dipengaruhi pada penentuan suatu model 

pembelajaran yang pencapaian keberhasilan belajar siswa, Model yang tepat yaitu model 

yang sesuai dengan materi pada saat pembelajaran dan keadaan siswa, kelengkapan alat 

sekolah yang memadai serta tujuan pembelajaran sehingga dapat dilihat apakah model 

pembelajaran tersebut akan dapat diterapkan secara tepat sasaran. 

 

 

METODE 

Jelnis pelnellitian ini adalah pelnellitian kulantitatif, delsain yang digu lnakan adalah Preltelst-

Posttelst Control Grou lp Delsign. Dalam delsain ini telrdapat dula kellompok yang dipilih selcara 

random, kelmuldian dibelri prelstelst ulntulk melngeltahuli keladaan awal adakah pe lrbeldaan antara 

kellompok elskpelrime ln dan kellompok kontrol. Delsain pelnellitian melrulpakan relncana pelnellitian 

yang dipelrgulnakan olelh pelnelliti yang tellah dirulmulskan. Adapuln pola selbagai belrikult: 

 

 

 
Tabel 1. Delsain Pelnellitian 
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Kelompok Pretest Perlakuan  Posttest 

Elkspelrimeln O1 X  O2 
Kontrol O3 -  O4 

Keltelrangan: 

G1 : kellas elkspelrimeln 

G2 : kellas kontrol 

O1, O3    : selbellulm dilakulkan trelatmelnt (elkspelrimeln) preltelst  

O2, O4    : selsuldah dilakulkan trelatmelnt(elkspelrimeln) posttelst 

X : tindakan ulntulk kellas elkspelrimeln yaitul concelpt attainmelnt 
 

 Sampell dalam pelnellitian ini ada dula kellas yaitul kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol 

melnggulnakan meltodel Simplel Random Sampling ataul selcara acak. telknik simplel random 

sampling adalah telknik pelngambilan sampell dari anggota popullasi yang dilakulkan selcara acak 

tanpa melmpelrhatikan strata yang ada dalam popullasi itul. Sampell dalam pelnellitian ini, siswa 

kellas X selbagai kellas elkspelrime ln dan kellas X selbagai kellas kontrol delngan julmlah siswa 

masing-masing 27 siswa. Sampling adalah telknik (proseldulr ataul pelrangkat) yang digulnakan 

olelh pelnelliti ulntulk selcara sistelmatis melmilih seljulmlah itelm ataul individul yang rellatif lelbih 

kelcil (sulbselt) dari popullasi yang tellah ditelntulkan selbellulmnya ulntulk dijadikan sulbjelk (sulmbelr 

data) ulntulk obselrvasi ataul elkspelrimeln selsulai tuljulan (firmansyah, e lt al., 2022) .  

 Popullasi adalah sulatul kulmpullan melnye llulrulh dari obyelk yang melrulpakan pelrhatian dari 

pelnelliti (Sulriani & Jailani, 2023). Dalam pelnellitian ini yang melnjadi popullasi adalah sellulru lh 

siswa kellas X SMKN 1 Torgamba yang telrdiri dari 3 kellas selbanyak 84 siswa/siswi Kellas 

elkspelrimeln dibelri pelrlakulan belrulpa pelnelrapan modell concelpt attainmelnt dan kellas kontrol 

dibelri pelrlakulan tanpa pelnelrapan modell concelpt attaimelnt. Preltelst, adalah tels yang dibelrikan 

kelpada siswa selbellulm pelnelrapan modell Concelpt Attainmelnt. Adapuln belntulk soal yang 

digulnakan dalam preltelst yaitul soal elssay selbanyak 5. Posttelst, adalah tels yang dibelrikan 

kelpada siswa selsuldah pelnelrapan modell Concelpt Attainmelnt. Adapuln belntulk soal yang 

digulnakan dalam posttelst yaitul soal elssay selbanyak 8 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pelrhitulngan daftar distulbulsi frelkulelnsi nilai posttelst kellas kontol dapat di lihat 

pada tabell 1 yang menyajikan distribulsi frelkulelnsi. 

 
Tabel 2. Distribulsi Frelkulelnsi Nilai Akhir (Posttelst) di Kellas Kontrol 

No. Intelrval Frelkulelnsi Pelrselntasel 

1 50 – 54 1 4% 

2 55 – 59 9 33% 

3 60 – 64 6 22% 

4 65 – 69 7 26% 

5 70 – 74 3 11% 

6 75 – 79 1 4% 

 

Data delskripsi digulnakan ulntulk melmpelrolelh gambar telntang karaktelristik variabe ll 

pelnellitain. Belrdasarkan nilai-nilai telrselbult dapat dibelntulk histogram data kellompok seperti 

pada gambar 1. 
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Gambar 1. Distribulsi Frelkulelnsi Nilai Akhir (Posttelst) di Kellas Kontrol 

 

Adapuln data delskripsi nilai keltelrampilan belrpikir kritis pada matelri elkosistelm dalam 

pelrulbahan lingkulngan dibelri tindakan dikellas kontrol dapat dilihat pada tabell 3. 

 
Tabel 3.  Delskripsi Frelkulelnsi Nilai Akhir (posttelst) di Kellas Kontrol 

No. Delskripsi Data Kellas Kontrol 

1 Melan 61,67 

2 Meldian 60 

3 Moduls 55 

4 Standar Delviasi 6,294 

5 Varians 39,615 

6 Rangel 28 

7 Minimulm 50 

8 Maximulm 75 

 

Belrdasarkan dari delskripsi data yang tellah disajikan pada tabell 3 dapat dilihat bahwa 

pada kellas kontrol lelbih celndelrulng pada angka rata-rata 61,67 delngan katelgori culkulp dan 

standar delviasi 6,294 delngan katelgori bulrulk. Selhingga dapat disimpullkan bahwa tingkat 

keltelrampilan belrpikir kritis posttels pada kellas kontrol delngan katelgori masih culkulp. 

 
Tabel 4. Distribulsi Frelkulelnsi Nilai Akhir (Posttelst) di Kellas Elkspelrimeln 

No. Intelrval Frelkulelnsi Pelrselntasel 

1 80 – 83 1 4% 

2 84 – 87 7 26% 

3 88 – 91 9 33% 

4 92 – 95 9 33% 

5 96 – 99 1 4% 

6 100 – 103 0 0% 

 

Data delskripsi digulnakan melmpelrolelh gambaran telntang karaktelrisktik variabe ll 

pelnellitian. Belrdasarkan niali-nilai telrselbult dapat dibelntulk histogram data kellompok selbagai 

belrikult ini: 

 

0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

50-54 55-59 60-64 65-69 70-74 75-79

Interval

Frekuensi



Vol 10 No 1 Tahun 2025 Hal 78–85 

EKSAKTA : Jurnal Penelitian dan Pembelajaran MIPA│83 
 

 
Gambar 2. Distribulsi Frelkulelnsi Nilai Akhir (Posttels) di Kellas Elkspelrimeln 

 

Adapuln data delskripsi nilai keltelrampilan belrpikir kritis pada matelri elkosistelm dalam 

pelrulbahan lingkulngan dibelri tindakan dikellas kontrol dapat dilihat pada tabell 5. 

 
Tabel 5. Delskripsi Frelkulelnsi Nilai Akhir (posttelst) di Kellas Elkspelrimeln 

No. Delskripsi Data Kellas Elkspelrimeln 

1 Melan 89,85 

2 Meldian 90 

3 Moduls 90 

4 Standar Delviasi 3,516 

5 Varians 12,362 

6 Rangel 17 

7 Minimulm 80 

8 Maximulm 97 

 

Belrdasarkan dari delskripsi data yang tellah disajikan pada tabell 5 dapat dilihat bahwa 

pada kellas kontrol lelbih celndelrulng pada angka rata-rata 89,85 delngan katagorikan baik dan 

standar delviasi 3,516 delngan katelgori bulrulk. Selhingga dapat disimpullkan bahwa tingkat 

keltelrampilan belrpikir kritis posttels pada kellas E lkspelrimeln delngan katelgori baik 

Selbellulm dilakulkan ulji hipotelsis ulntulk mellihat adanya pelngarulh dari pelrlakulan mode ll 

concelpt attainmelnt yang tellah dibelrikan, maka dilakulkan pelnguljian prasyarat analisis delngan 

hasil selbagai belrikult : 

a. Ulji Normalitas 

Ulji normalitas dilakulkan ulntulk melngeltahuli sampell yang ditelliti belrdistribulsi normal 

ataul tidak. Ulji normalitas yang digulnakan pada pelnellitian ini adalah ulji Kolmogorov-Smirnov. 

Adapuln kritelria pelnelrimaan bahwa sulatul data belrdistribulsi normal yaitul jika signifikan > α 

(0,05), maka H0 ditelrima. Ulji ini melnggulnakan softwarel IBM SPSS velrsi 26 Statistics. Adapu ln 

hasil ulji normalitas preltelst dan posttelst kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol selbagai belrikult: 

 
Tabel 6. Ulji Hipotelsis Posttelst 

Tests of Normality 

 

Kellas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Belrfikir Kritis Preltelst Kontrol .256 27 .000 .873 27 .003 

Posttelst Kontrol .141 27 .179 .955 27 .284 

Preltelst Elkspelrimeln .214 27 .003 .866 27 .002 

Posttelst Elkspelrimeln .221 27 .002 .932 27 .076 

Lillielfors Significancel Correlction 

 

Belrdasarkan nilai preltelst Kritelria data normal apabila signifikan > α (0,05). Pada 
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pelrhitulngan didapatkan signifikan 0,003 > α (0,05), maka data belrdistribulsi normal. Kritelria 

data normal apabila signifikan > α (0,05). Pada pelrhitulngan didapatkan ttabell selbelsar 0,24. 

Dari Tabell Y dapat dikeltahuli bahwa signifikan 0,000 > α (0,05), maka data belrdistribulsi 

normal. Kelmuldian belrdasarkan pada nilai posttelst Kritelria data normal apabila signifikan > α 

(0,05). Pada pelrhitulngan didapatkan ttabell selbelsar 0,24. dapat dikeltahuli bahwa signifikan 

0,002 > α (0,05), maka data belrdistribulsi normal. Kritelria data normal apabila signifikan > α 

(0,05). Pada pelrhitulngan didapatkan ttabell selbelsar 0,24. Dari Tabell IV.14 dapat dikeltahu li 

bahwa signifikan 0,179 > α (0,05), maka data belrdistribulsi normal. 

b. Ulji Homogelnitas 

Seltellah keldula kellompok sampell dinyatakan belrdistribulsi normal, maka sellanjultnya 

adalah melncari nilai homogelnitas dari keldula kellompok pelnellitian. Kritelria pelnguljian syarat 

data homogeln apabila signifikan > α (0,05). Adapuln hasil ulji homogelnitas preltelst kellas 

elkspelrimeln dan kontrol dapat dilihat pada tabel 7. 

 
Tabel 7. Ulji Hipotelsis Posttelst 

Test of Homogeneity of Variance 

 Lelvelnel Statistic df1 df2 Sig. 

Belrfikir Kritis Baseld on Melan 11.437 1 52 .001 

Baseld on Meldian 9.329 1 52 .004 

Baseld on Meldian and with adjulsteld df 9.329 1 44.334 .004 

Baseld on trimmeld melan 11.568 1 52 .001 

 

Kritelria data homogeln apabila signifikan > α (0,05). Dari tabell pelrhitulngan ulji 

homogelnitas melnggulnakan softwarel IBM SPSS velrsi 26  dapat dikeltahuli bahwa signifikan 

0,001 > α (0,05), maka data  homogeln. 

c. Ulji T 

Seltellah dilakulkannya ulji normalitas dan homogelnitas, apabila data belrdistribulsi normal 

dan belrsifat homogeln, maka dilakulkan ulji hipotelsis nilai posttelst kellas elkspelrimeln dan kellas 

kontrol melnggulnkan ulji indelpelndelnt samplel t-telst. Adapuln hasil analisis ulji hipotelsis 

indelpelndelnt samplel t-telst yang tellah di analisis de lngan melnggulnakan SPSS 26 dapat dilihat 

pada tabell 8. 
Tabel 8. Ulji Hipotelsis Posttelst 

 

Belrdasarkan pelnguljian pada tabell 8, dikeltahuli delrajat kelbelbasan (df) yaitu l 52 delngan 

dipelrolelh nilai sig. (2-taileld) yaitul 0.000 nilai sig. 0,000 < 0,05. Sellain dari itul julga dapat dilihat 

dari pelrolelhan nilai thitulng 20.314  nilai ttabell 30,000. maka dapat dinyatakan bahwa Ha 

ditelrima H0 ditolak. Belrdasarkan kritelria hipotelsis dari pelnguljian Indelpelndelnt Simplel t dapat 

disimpullkan bahwa telrdapat pelngarulh Modell Pelmbellajaran Concelpt Attanmelnt Telrhadap 

Keltelrampilan Belrpikir Kritis pada Matelri E lkosistelm dalam pelrulbahan Lingkulngan di Kellas X  

SMKN Torgamba. 

 

Independent Samples Test 

 

Lelvelnel's Telst for 

Elqulality of 
Variancels t-telst for Elqulality of Melans 

F Sig. t df 
Sig. (2-
taileld) 

Melan 
Diffelrelncel 

Std. Elrror 
Diffelrelncel 

95% Confidelncel 
Intelrval of thel 
Diffe lrelncel 

Lowelr Ulppelr 

Belrfikir 
Kritis 

Elqulal variancels 
assulmeld 

11.437 .001 -20.314 52 .000 -28.18519 1.38747 -30.96935 -25.40102 

Elqulal variancels 
not assulme ld 

  
-20.314 40.787 .000 -28.18519 1.38747 -30.98769 -25.38268 
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KESIMPULAN 

 Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakulkan, maka dapat disimpullkan bahwa 

selmula indikator telrselbult telrmasulk pada katelgori sangat baik Indikator keltelrampilan belrpikir 

kritis yang lelbih tinggi mellaluli modell concelpt attainmelnt diantaranya: melnganalisis argulmeln 

selbelsar 89,6%, melmpelrtimbangkan kreldibilitas sulatul sulmbelr selbelsar 91,1%, melmbulat dan 

melmpelrtimbangkan nilai kelpultulsan selbelsar 89,6% dan  melndelfinisikan istilah dan 

melmpelrtimbangkan hasil indulksi 83%.  

Modell pelmbellajaran concelpt attainmelnt dapat melmpelngarulhi keltelrampilan belrpikir 

kritis siswa dalam matelri elkosistelm dalam pelrulbahan lingkulngan. Hal ini ditulnjulkkan olelh 

pelrhitulngan statistik ulji-t data posttelst melnggulnakan softwarel IBM SPSS velrsi 26 delngan nilai 

signifikan (0,001) < α (0,05) delngan julmlah sampell 27 maka, Ha ditelrima. Artinya, telrdapat 

pelngarulh modell concelpt attainmelnt telrhadap belrpikir kritis siswa pada matelri elkosistelm dalam 

pelrulbahan lingkulngan. 
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